
BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi wireless saat ini telah didukung oleh berbagai perangkat mobile.

Sehingga memungkinkan suatu perangkat mobile mengirimkan data ke perangkat

lainnya. Perangkat mobile disini mencakup netbook, tablet, smartphone dan

berbagai perangkat yang terhubung menggunakan teknologi.

Dengan adanya kemampuan pengiriman data antara perangkat mobile

tersebut, maka memungkinkan perangkat-perangkat tersebut saling terhubung satu

sama lain untuk saling bertukar data antara mereka layaknya Local Area Network

(LAN) pada jaringan berkabel. Model jaringan wireless seperti inilah yang sering

disebut dengan Mobile Ad Hoc Network (MANET).

Ad Hoc Network dapat terjadi pada jaringan berkabel, hanya saja

memerlukan banyak Ethernet untuk menghubungkan ke node lain apabila ada

penambahan node yang ingin tersambung. Sehingga istilah Ad Hoc Network

menjadi kurang efisien dan kurang tepat jika digunakan pada jaringan berkabel.

Dengan demikian Ad Hoc Network lebih sering didengar pada jaringan wireless.

Ini dikarenakan hanya memerlukan satu perangkat wireless untuk

menghubungkan ke banyak node yang ada dalam jangkauan wireless. Hal inilah

yang membedakan antara MANET dan LAN yang memiliki Hub atau Switch

sebagai penghubung antar beberapa aliran jaringan – dalam hal ini adalah kabel.

Karena MANET secara umum bukanlah koneksi one-hop, maka perlu

adanya routing. Setiap node pada MANET berperan sebagai client sekaligus

sebagai router. Sehingga, untuk berkomunikasi antara satu node ke node lainnya,

perlu mekanisme routing untuk dari satu node ke node lainnya hingga data sampai

pada node yang menjadi tujuan. Proses routing ini menjadi sebuah permasalahan

pada MANET, ini dikarenakan setiap node berperan sebagai router yang

menghitung node mana yang akan dilewati untuk bisa sampai kepada tujuan.
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Ditambah lagi dengan sifat mobile yang ada pada masing-masing node,

memungkinkan node berpindah-pindah, memutuskan koneksi dan

menyambungkan koneksinya ke MANET, membuat permasalahan routing

menjadi lebih komplek.  Untuk membangun jaringan manet memerlukan sumber

daya yang sangat besar.Beberapa permasalahan lain adalah dari segi kualitas

koneksi jaringan, interferensi sinyal, sumberdaya bandwidth yang dibatasi dan

bagaimana mengefisienkan admission control.

Keunikan MANET dibandingkan dengan LAN ini tentunya memerlukan

penerapan Quality of Service (QoS) yang khusus pula. QoS pada jaringan wireless

lebih rumit daripada pada jaringan berkabel. Ada beberapa alasan mengapa QoS

pada MANET lebih rumit, antara lain :

a. Interferensi gelombang radio

b. Keterbatasan bandwidth dan jangkauan transmisi

c. Sifat wireless yang menyebar (tidak terarah)

d. Packet-loss pada saat transmisi

e. Mudahnya penyadapan data pada jaringan wireless

f. Perangkat mobile yang berpindah-pindah

Oleh karena itu Penelitian ini diberi judul “Performansi Jaringan Wireless

Ad Hoc : Perbandingan QoS Proactive Routing Optimized Link State Routing

(OLSR) Dan Reactive Routing AD-HOC On-Demamd Distance-Vector (

AODV )”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya,

maka rumusan masalah pada tugas akhir ini adalahmembandingkan protokol

proactiverouting dan reacticve routing protokol dan menganalisa parameter-

parameter yang berhubungan dengan QoS yang terjadi dalam protokol

MANET.Sehingga didapat protokol yang dapat memenuhi kebutuhan QoS pada

MANET.

1.3 Batasan Masalah

Untuk mengatasi permasalahan diatas, maka protokol yang diuji hanya

sebagai berikut:



I-3

1. Proactive protocol routing Optimized Link State Routing (OLSR)

2. Reactive protokol routing Ad Hoc On-Demand Distance Vector (AODV)

3. Parameter QoS Routing yang digunakan adalah:

a. Throughput

b. Delay

c. Data dropped

1.4 Tujuan Tugas Akhir

Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan tugas akhir ini adalah untuk

mengetahui protokol yang lebih baik untuk memenuhi QoS pada jaringan Mobile

Ad Hoc Network (MANET)

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi 6 (enam) bab. Berikut

penjelasan tentang masing-masing bab:

BAB I PENDAHULUAN

Berisi tentang deskripsi umum dari tugas akhir ini, yang meliputi latar

belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penyusunan tugas

akhir, serta sistematika penulisan tugas akhir.

BAB II LANDASAN TEORI

Berisi penjelasan tentang konsep QoS dan MANET serta protokol yang

diakan dianalisa pada jarigan Ad-Hoc.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian adalah langkah secara sistematis dan logis yang

disusun tahap demi tahap dalam penganalisaan. Setiap tahap saling

berkesinambungan antara satu dengan yang lainnya, dimana suatu

tahapan dapat dilakukan setelah tahapan sebelumnya selesai dikerjakan.

BAB IV ANALISA DAN PENGUJIAN

Bab ini akan membahas analisa dari protokol jaringan Mobile Ad-Hoc

Network (MANET) serta hasil Pengujian dari protokol yang diujikan.
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BAB V PENUTUP

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan yang didapatkan

dari pembahasan tentang analisa protokol jaringan Mobile Ad-Hoc

Netrwork (MANET).


